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MOTTO 

 

 

“Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun karsa, Tut wuri handayani” 

( Di depan memberi teladan, di tengah membangun kemauan, di belakang 

memberi dorongan) 

(Ki Hadjar Dewantara) 

 

“Life’s simple, you make choice and you don’t look back” 

(Penulis) 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to describe how the implementation of character education 

through scout extracurriculars at SD Negeri 1 Towangsan in order to find out what 

values have been embedded through scouting activities and find out what factors 

support and hinder the course of scout extracurriculars at SD Negeri 1 Towangsan. 

This research is a descriptive qualitative research. The subjects in this study 

were scout coaches, school principals and scout students at SD Negeri 1 

Towangsan. This research was conducted in May 2022. This data collection 

technique used semi-structured interviews, non-participant observations, and 

documentation. Data obtained and tested for validity by increasing persistence and 

triangulation. The analysis technique used is data collection, data reduction and data 

presentation and then drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the implementation of character 

education through scout extracurriculars at SD Negeri 1 Towangsan is a scout coach 

who makes plans for scouting activities in every semester, in scouting activities 

must bring up character values, instill character values through a scout honor code. 

The values formed through scouting activities are religious values, discipline, 

independence, responsibility, hard work and care for the environment. Factors 

supporting the implementation of character education through scouting activities 

are the facilities and infrastructure provided in schools, students who like scouting 

activities, motivation from students' parents. The inhibiting factors for character 

education through scouting activities are the coaches who only number one person, 

the scouting time is only one to two hours a week and the facilities are starting to 

break down and are no longer complete. 

 

Keywords: implementation, character education, scout extracurricular 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk dapat mendeskripsikan bagaimana 

implementasi pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1 

Towangsan agar dapat mengetahui nilai-nilai apa saja yang sudah tertanam melalui 

kegiatan pramuka dan mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat jalannya ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1 Towangsan. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 

pada penelitian ini adalah pembina pramuka, kepala sekolah dan siswa pramuka SD 

Negeri 1 Towangsan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022.Teknik 

pengumpulan data ini menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi non 

participant, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dan diuji keabsahannya dengan 

meningkatkan ketekunan dan triangulasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

dengan pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data kemudian penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter melalui ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1 Towangsan yaitu pembina 

pramuka yang membuat rencana kegiatan pramuka di setiap satu semester, dalam 

kegiatan pramuka harus memunculkan nilai-nilai karakter, menanamkan nilai 

karakter melalui kode kehormatan pramuka. Nilai-nilai karakter yang terbentuk 

melalui kegiatan pramuka yaitu nilai religius, disiplin, mandiri, tanggung jawab, 

kerja keras dan peduli lingkungan. Faktor pendukung implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan pramuka yaitu adanya sarana dan prasarana yang 

disediakan di sekolah, siswa yang menyukai kegiatan pramuka, motivasi dari orang 

tua siswa. Faktor penghambat pendidikan karakter melalui kegiatan pramuka yaitu 

pembina yang hanya berjumlah satu orang, waktu pramuka yang hanya satu sampai 

dua jam dalam seminggu dan fasilitas yang mulai rusak dan sudah tidak komplit 

jumlahnya. 

 

Kata  kunci: implementasi, pendidikan karakter, ekstrakurikuler pramuka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan, karena 

pendidikan merupakan suatu upaya untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting yang tidak akan bisa 

ditinggalkan bagi kehidupan manusia. Pendidikan bisa dianggap sebagai proses 

yang terjadi secara tidak sengaja atau berjalan secara alami, karena manusia belajar 

dari peristiwa yang ada pada kehidupan yang ada disekitar. 

Menurut pendapat para ahli pada penerapan sistem pembelajaran yaitu Tri 

Pusat Pendidikan yang artinya  pendidikan yang inti dipusatkan dengan tiga 

lingkungan yaitu yang pertama (1) Pendidikan terletak pada lingkungan keluarga 

yaitu pendidikan dan pembentukan jati diri karakter anak terbentuk dari didikan 

orang tua yang mungkin sejak lahir hingga dewasa, keluarga juga faktor pendukung 

sekolah yang utama sebelum anak memasuki sekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas karna dengan dorongan dan dukungan orang tua anak akan terbentuk 

karakter sejak dini. Kedua (2) Pendidikan di Lingkungan Sekolah yaitu sekolah 

hanya meneruskan dan melihat  perilaku-perilaku yang  kurang baik sehingga di 

sekolah bisa diluruskan, di sekolah anak juga bisa mengembangkan kreativitas serta 

menambah ilmu. Ilmu yang di pelajari di sekolah yang tidak di dapatkan dirumah 

seperti belajar bersama-sama, melakukan kegiatan lainnya, dan ketika sampai 

dirumah anak hanya mengulang kembali pelajaran-pelajaran yang sudah di 

dapatkan di sekolah agar tidak lupa sehingga anak bisa selalu menambah ilmu nya 
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sampai kejenjang sekolah yang lebih tinggi. Ketiga (3) Pendidikan di lingkungan 

masyarakat, apabila anak berada pada lingkungan yang berpengaruh positif anak 

akan mengikuti arus yang baik akan tetapi apabila anak berada dilingkungan yang 

tidak baik atau memberi dampak negatif maka anak akan mengikuti pergerakan atau 

pergaulan dimana mereka tinggal dan berinteraksi sosial sehari-hari. 

Hal ini mengakibatkan perilaku siswa menjadi menyimpang dan tidak 

sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku di masyarakat, bangsa dan negara. 

Ditengah-tengah perkembangan zaman, karakter anak semakin kian memudar hal 

ini dapat dilihat dalam kepatuhan yang tumbuh dikalangan siswa hanya sebuah 

keterpaksaan karena takut hukuman bukan karena kesadaran. Pendidikan sendiri 

merupakan aktivitas yang disadari dan sengaja diarahkan untuk mencapai suatu 

tujuan yaitu meningkatkan kualitas manusia. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

 Pendidikan mempunyai peran yang besar dalam pembentukan karakter pada 

anak-anak, pendidikan juga tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

pendidikan juga mempunyai peran dalam pembentukan karakter bangsa. Suatu 

jenjang pendidikan tertentu harus memiliki karakter yang kuat. 

Pendidikan yang baik harus menghasilkan lulusan yang baik, yang kuat 

mental,mengenal siapa dirinya, mengenal siapa Tuhannya, dan mampu 
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membedakan perilaku yang baik dan perilaku yang buruk, dan mampu 

mengendalikan emosinya serta dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. 

Pendidikan karakter merupakan suatu hal yang penting untuk kemajuan 

bangsa Indonesia, dari berbagai kalangan yang berada di dunia pendidikan 

diberikan tanggung jawab untuk mengembangkan pendidikan karakter. Peran 

pendidikan karakter merupakan salah satu solusi yang memang dirancang untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi. Realita yang terjadi di Indonesia 

saat ini adalah perilaku moral yang semakin memudar misalnya rasa hormat 

terhadap orang tua, guru, dan sesama teman sebaya yang semakin rendah.  

Hal ini dapat dijadikan contoh sebagai lunturnya pendidikan karakter yang 

seharusnya ditanamkan dan ada pada diri anak tetapi justru malah hilang dengan 

perbuatan yang seharusnya tidak di lakukan oleh anak seusianya. Oleh karena itu 

pendidikan karakter juga harus lebih ditekankan untuk tidak berlaku seenaknya 

apalagi berbuat yang tidak sewajarnya. Kasus diatas dapat dijadikan contoh bahwa 

implementasi pendidikan karakter tidak hanya diberikan disekolah saja tetapi 

lingkungan juga berpengaruh pada perkembangan karakter anak serta pengawasan 

orangtua yang seharusnya menjadi contoh ketika anak berada dirumah untuk tetap 

membatasi pergaulan anak ketika berada dirumah. 

Menurut Dewantara (2011:42) berpendapat bahwa pentingnya mengajarkan 

sistem Tri Pusat Pendidikan yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat” Pendidikan 

pertama yang dapat diterapkan adalah pendidikan di lingkungan keluarga yang 

disebut sebagai pendidikan informal, karena pada lingkungan keluarga 

pembelajaran akan terjadi setiap hari dan memakan waktu yang lama. Oleh karena 

itu keluarga terutama orang tua akan menjadi panutan dalam terbentuknya karakter 
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anak. Selanjutnya pendidikan yang dapat diterapkan adalah di Sekolah mulai dari 

jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi. 

Sekolah bukan hanya tempat belajar tetapi disekolah juga akan terjadi 

interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa, interaksi siswa dengan siswa , dan 

interaksi siswa dengan warga sekolah. Pendidikan yang terakhir adalah terjadi di 

lingkungan masyarakat, biasanya akan terjadi secara langsung pada saat siswa 

bermain bersama teman-teman di sekitar rumah. Secara tidak langsung siswa akan 

mengingat kejadian yang dipelihatkan di sekitar dan akan mencontoh perilaku yang 

ada disekitar, dan siswa akan memperoleh pembelajaran baik buruknya untuk 

karakter yang akan terbentuk pada dirinya. 

Pendidikan karakter diyakini menjadi aspek yang sangat penting didalam 

meningkatkan kualitas moral bangsa. Pendidikan karakter lebih mudah diberikan 

pada anak usia dini karena anak-anak di usia dini lebih mudah menerima dan 

menyimpan sesuatu didalam memori mereka, yang akan membawa pengaruh pada 

perkembangan watak dan kepribadian anak hingga nanti dewasa. 

Pembentukan karakter dilakukan melalui intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

di sekolah. Untuk itu sekolah sebagai lembaga yang formal harus memasukkan 

pendidikan karakter pada semua mata pelajaran yang ada di sekolah yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter dengan kurikulum sekolah, kemudian 

sekolah menawarkan beberapa kegiatan ekstrakurikuler kepada peserta didik guna 

untuk menambahkan pendidikan karakter kepada siswa dengan tujuan untuk 

mewujudkan bangsa Indonsia yang berbudaya, tidak hanya cerdas tetapi harus 

berhati, berperasaan dan beretika, dengan menanamkan dan mendidik siswa dalam 
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menerapkan nilai-nilai moral yang harus dimulai sejak dini dan bersifat terus 

menerus antara siswa dan pendidik. Oleh karena itu salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang ditawarkan oleh sekolah adalah pramuka. 

Pramuka menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan di setiap 

jenjang pendidikan. Kegiatan pramuka sendiri dilakukan dengan kegiatan yang 

menarik, menyenangkan, rekreatif yang menantang dan dilakukan di alam terbuka. 

Kegiatan pramuka tidak hanya mempelajari tentang ilmu pramuka saja, tetapi 

pembina pramuka juga memberikan bimbingan watak, sehingga kegiatan pramuka 

menjadi wadah membentuk karakter peserta didik yang bermanfaat bagi keluarga , 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada hari jum’at 5 November 

2021 di SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, Klaten peneliti melakukan 

wawancara dengan pembina pramuka SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, Klaten 

bahwa  di SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, Klaten mewajibkan mengikuti 

ekstrakurikuler pramuka sebagai salah satu kegiatan yang wajib yang harus diikuti 

oleh siswa sebagai tambahan dalam menanamkan pendidikan karakter kegiatan 

pramuka diikuti oleh siswa kelas 3, 4, 5 dan 6 dengan dibagi menjadi 2 regu yaitu 

siaga dan penggalang. Peserta pramuka yang dikelompokan pramuka siaga yaitu 

kelas 3 dan 4 sedangkan kelas 5 dan 6 masuk kelompok penggalang.  

Kegiatan ekstrakurikuker pramuka di SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, 

Klaten mempunyai kendala yang dihadapi yaitu hanya mempunyai satu pembina 

pramuka saja. Hal tersebut sangat berpengaruh pada saat kegiatan pramuka 

berlangsung karena banyak anak yang ramai sendiri, tidak menghiraukan teguran 
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pembina, dan bersifat semaunya sendiri sehingga membuat kegiatan terasa 

terganggu. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan yang sudah 

dilakukan, peneliti masih menemukan perilaku siswa yang kurang sesuai seperti 

berkelahi sampai memukul teman, mengejek nama yang mengakibatkan salah satu 

siswa menangis, membuat keributan disekolah sehingga guru kualahan untuk 

menangani dan membiarkan bekelahi, dan akhirnya siswa mengadu ke salah satu 

guru dan akhirnya di pisah. 

Pada saat melakukan observasi, peneliti menemukan siswa yang sedang 

berpamitan dengan guru dan menggunakan bahasa yang tidak sopan seperti "pak 

aku pulang dulu" tetapi menggunakan suara tinggi, tidak menghargai bahwa yang 

diajak berbicara adalah guru. Guru juga mengatakan bahwa hal ini terjadi juga saat 

pembelajaran berlangsung siswa ramai sendiri, jika diperingatkan justru siswa 

malah membrontak bemain sendiri dengan keluar masuk kelas tanpa izin dan 

membuat gaduh suasana dikelas. Hal tersebut tentu menganggu kegiatan yang 

sedang berlangsung. Tidak hanya itu peneliti juga menemukan siswa-siswa yang 

tidak mengerjakan tugas kemudian di hukum dan di suruh keluar kelas, yang 

dilakukan siswa bukan malah mengerjakan tetapi asik bermain. Pada saat kegiatan 

pramuka berlangsung peneliti juga menemukan siswa yang bolos pada saat 

pembina pramuka baru sampai dan siswa tidak izin ataupun berpamitan. 

Selain itu pengamatan yang dilakukan peneliti dalam masalah absensi 

peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler hanya 80% yang mengikuti kegiatan 

pada tiap minggunya. Para peserta kegiatan pramuka di SD Negeri 1 Towangsan, 

Gantiwarno, Klaten masih belum terlihat dapat mengamalkan nilai-nilai karakter 
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yang telah diajarkan secara tersirat. Masih banyak tingkah laku yang kurang sesuai 

didalam maupun diluar kelas yang sesuai dengan ajaran pada nilai-nilai karakter. 

Dari uraian latar belakang diatas berdasarkan observasi dan wawancara peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang bagaimana “ Implementasi Pendidikan Karakter 

melalui Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, 

Klaten Tahun Pelajarann 2021/2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Masih kurangnya tenaga pembina pramuka di SD Negeri 1 Towangsan. 

2. Masih terdapat siswa yang ramai ketika kegiatan pramuka berlangsung. 

3. Peserta didik tidak mendengarkan pembina pramuka ketika ditegur. 

4. Beberapa siswa terdapat berkelahi dengan teman dilingkungan sekolah. 

5. Masih ada siswa yang mengejek temannya. 

6. Masih adanya siswa yang tidak aktif dalam kegiatan pramuka. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 

Implementasi pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pramuka siswa kelas 

IV di SD Negeri 1 Towangsan Tahun Pelajaran 2021/2022 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 

pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1 Towangsan, 

Gantiwarno, Klaten Tahun Pelajarann 2021/2022?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 

pendidikan karakter melalui ekstrakuikuler pramuka di SD Negeri 1 Towangsan, 

Gantiwarno, Klaten Tahun Pelajarann 2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan infomasi tentang 

pembentukan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat lebih meningkatkan mutu pendidikan dengan pembentukan 

karakter siswa melalui bebagai kegiatan yang positif seperti salah satunya 

adala ekstrakurikuler pramuka sebagai penyalur pembentukan karakter  

b. Bagi guru 

Berharap dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam membentuk karakter 

siswa melalui implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. 

c. Bagi siswa  

Dalam penelitian ini memberikan pengetahuan dan dorongan yang lebih 

luas didalam mengenal pendidikan karakter sebagai siswa agar dapat 

memahami dalam membentuk karakter mereka sendiri dengan bantuan 

ditanamkan melalui kegiatan esktrakuikuler pramuka. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian yang dilakukan memberikan gambaran pada peneliti sebagai ilmu 
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pengetahuan baru yang dapat menjadi bekal untuk peneliti sebagai calon 

guru didalam mengimlementasikan pendidikan karakter untuk siswa salah 

satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang tertuju pada tujuan 

penelitian di SD Negeri 1 Towangsan maka peneliti dapat memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

di SD Negeri 1 Towangsan peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembina 

pramuka yang  merencanakan kegiatan-kegiatan pramuka dalam satu 

semester dan dalam kegiatan  pramuka harus memunculkan nilai-nilai 

karakter dengan menanamkan nilai karakter melalui pengamalan kode 

kehormatan pada pramuka. 

2. Nilai-nilai yang terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka peneliti 

dapat menyimpulkan dengan data yang diperoleh melalui wawacara, 

observasi, dan dokumentasi mengenai nilai-nilai yang terbentuk dalam 

kegiatan pamuka yaitu nilai religius, mandiri, disiplin, tanggung jawab, 

peduli lingkungan dengan kegiatan-kegiatan yang juga mengamalkan kode 

kehormatan pramuka di SD Negeri 1 Towangsan. 

3. Faktor pendukung pendidikan karakter melalui kegiatan  ekstrakurikuler 

pramuka di SD Negeri 1 Towangsan peneliti  menyimpulkan berdasarkan 

data yang diperoleh yaitu adanya  sarana  dan prasarana yang 

mendukung kegiatan pramuka, siswa yang menyukai kegiatan pramuka dan 



53 

 

 

 

motivasi dari orang tua siswa sehingga kegiatan berjalan dengan lancar. 

Faktor penghambat pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka di SD Negeri 1 Towangsan peneliti menyimpulkan berdasarkan data 

yang diperoleh yaitu pembina pramuka yang hanya berjumlah satu orang saja, 

fasilitas yang mulai rusak dan tidak komplit jumlahnya, waktu pramuka yang 

hanya satu sampai dua jam dalam satu minggu serta siswa yang mengeluh 

kecapekan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang disampaikan maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Mengingat banyaknya pendidikan karakter maka kepala sekolah dirasa perlu 

menambah pembina pramuka agar kegiatan pramuka lebih efektif dan 

menambah fasilitas yang dipunya dan melengkapi fasilitas yang sudah tidak 

lengkap dengan menambahkan waktu pramuka agar tujuan dan penanaman 

nilai-nilai karakter dapat tercapai 

2. Bagi Pembina Pramuka 

Pembina pramuka sebagiknya lebih khusus untuk mengarahkan siswa pada 

saat kegiatan berlangsung agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pramuka 

sehingga pendidikan karakter yang diharapkan dapat terbentuk melalui 

kegiatan-kegiatan selama pramuka berlangsung dan supaya terus 

meningkatkan agar karakter siswa dapat berkembang dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya lebih memperhatikan pembina pramuka pada saat kegiatan 

berlangsung sehingga karakter yang diharapkan sesuai kode kehormatan 

pramuka mampu terbentuk dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti berikutnya dengan Mengingat banyaknya pendidikan karakter 

maka peneliti dirasa perlu menambah wawasan kembali mengenai  pramuka 

agar kegiatan pramuka lebih efektif dan memberikan masukkan pada pihak 

sekolah dengan menyediakan fasilitas yang dipunya dan melengkapi fasilitas 

yang sudah tidak lengkap dengan menambahkan waktu pramuka agar tujuan 

dan penanaman nilai-nilai karakter dapat tercapai. 
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